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MOTTO 

 

Artinya : Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-

lahan.
1
 (Qs. Al-Muzammil/72:4) 

 

  

  

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 

2010),  515.  
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ABSTRAK 

 

Muhammad Aghni Elyasin. 2024. Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Muatan Lokal BTA 

(Baca Tulis Al-Quran) Di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

 Umat Islam di perintahkan untuk pandai membaca al-qur'an dengan fasih 

sesuai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid, setelah itu memahami arti atau 

kandungan ayat agar dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf al-qur'an adalah merupakan dasar 

bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan al-qur‟an, 

sehingga peningkatan kemampuan baca tulis al-qur'an sudah menjadi tuntutan dan 

kebutuhan. Tujuannya agar tercipta tujuan pendidikan Islam yaitu manusia yang 

beriman, bertaqwa, berakhlak yang mulia serta terbentuknya generasi qur'ani.  

 Fokus penelitian ini meliputi; 1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember? 2. Bagaimana implikasi 

pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

Quran di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember?. 

 Tujuan penelitian ini meliputi: 1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember, 2. Untuk 

mendeskripsikan implikasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan 

kemampuan membaca Al-Quran di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis study kasus 

dan penentuan subjek penelitian purposive. Sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. Adapun keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber 

dan teknik. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 1). 

Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

diawali dengan membaca juz amma bersama-sama lalu bergatian satu-persatu. 

Pada pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini, pendidik menjelaskan materi 

pelajaran ilmu tajwid menggunakan media papan tulis dan buku ilmu tajwid karya 

H. Dachlan Salim Zarkasyi. Evaluasi dilaksanakan setiap dua minggu sekali dan 

dilaksanakan setiap ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. 2). 

Implikasi pembelajaran ilmu atjwid dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember yakni. dampak 

positifnya peserta didik yang dahulunya membaca terputus-putus, tidak fasih dan 

tidak berdasarkan ilmu tajwid. Setelah adanya pembelajaran ilmu tajwid ini maka 

kualitas bacaan peserta didik menjadi lebih baik. Dan bagi peserta didik yang 

belum bisa membaca Al-Qur'an dan belum mengenal ilmu tajwid dengan adanya 

pembelajaran ilmu tajwid ini sehinga peserta didik bisa membaca Al-Qur'an 

dengan lancar dan tahu hukum-hukum yang ada di tajwid. 

  

 

Kata Kunci: Ilmu Tajwid, Membaca Al-Quran, BTA 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Umat Islam di perintahkan untuk pandai membaca al-qur'an dengan 

fasih sesuai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid, setelah itu memahami arti atau 

kandungan ayat agar dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

bisa terlaksana jika umat Islam mau membekali dirinya dengan ilmu 

pengetahuan karena menuntut ilmu memang menjadi kewajiban dalam agama 

Islam. Keyakinan akan kebenaran al-qur'an merupakan bagian dari rukun 

iman. Al-qur'an memiliki jaminan kemurnian dan pemeliharaan dari Allah 

swt. Oleh karena itu isi kandungannya tidak di ragukan lagi. Mengingat 

pentingnya peran al-qur'an bagi kehidupan manusia maka pengenalan al-

qur'an mutlak di perlukan. Langkah pertama adalah harus pandai 

membacanya. 

Berdasarkan dari wahyu yang pertama turun kepada Rasulullah saw, 

secara tersirat dalam perintah membaca mengandung arti bahwa dengan 

membaca manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan dan memberi motivasi 

kepada manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan dari al-qur'an.
2
 

Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf al-qur'an adalah 

merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan 

kandungan al-qur‟an, sehingga peningkatan kemampuan baca tulis al-qur'an 

sudah menjadi tuntutan dan kebutuhan. Tujuannya agar tercipta tujuan 

                                                           
2 Said Agil Husin al-Munawwar,  Aktualisasi Nilai - nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan 

Islam  (Jakarta: PT Ciputat Press, 2005), h.11  
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pendidikan Islam yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak yang 

mulia serta terbentuknya generasi qur'ani. Jika pendidikan al-qur'an terus 

dikembangkan secara berkesinambungan maka nilai-nilai al-qur'an pun akan 

membumi di masyarakat.
3
 

Al Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diwariskan Rasulullah 

saw. bagi kaum muslimin. Al Qur‟an tidak hanya sekedar kitab suci yang 

harus diagungkan, dihormati dan menjadi simbol ajaran Islam, namun lebih 

dari itu Al Qur‟an merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh 

manusia yang mengaku dirinya muslim. Dengan petunjuk itu, Allah kehendaki 

agar hamba-Nya memperoleh bimbingan keselamatan, baik di dunia maupun 

akhirat. Keberadaan Al Qur‟an mempunyai kedudukan yang sentral dalam 

sistem kehidupan manusia, khususnya bagi kaum muslimin.  

Mengingat pentingnya peran Al Qur‟an bagi kehidupan manusia, maka 

pengenalan Al Qur‟an mutlak diperlukan. Upaya mengenalkan Al Qur‟an itu 

bukan hanya mengetahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang 

lebih penting adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus 

memahami makna yang terkandung dalam butir-butir ayat demi ayat dari Al 

Qur‟an.
4
  

Membaca dan Menulis Al Qur‟an merupakan hal pokok yang 

semestinya diketahui bagi seorang muslim karena seorang yang bergerak 

dalam wilayah Al Qur‟an mendapatkan penghargaan dari Allah swt. Ada dua 

                                                           
3 Said Agil Husin al-Munawwar,  Aktualisasi Nilai - nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan 

Islam,...h. 13  
4 Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Membaca Al Qur’an dengan Metode Mandiri (Cet. 

I;   Jakarta: Ciputat Press, 2003), 1.  
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cara seseorang di dalam membaca kitab Allah. Pertama, tilawah hukmiyyah, 

yaitu membenarkan segala berita yang ada di dalamnya dan menerapkan 

hukum-hukumnya dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Kedua, tilawah lafziyyah atau qira‟at Al 

Qur‟an, banyak sekali nash-nash yang menyebut keutamaannya.
5
 Dalam 

Sahih Al-Bukhari, disebutkan riwayat dari Usman bin „Affan bahwa Nabi 

bersabda:  

Artinya: Dari Usman bin „Affan r.a. Nabi bersabda: Sebaik-baik kalian adalah 

orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya (HR. Al-

Bukhari, Abu Dawud, Al-Tirmizi, Al-Nasa‟i dan Ibnu Majah).
6
  

 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang sangat serius, 

terutama dalam kemampuan baca tulis Al Qur‟an di kalangan umat Islam 

dengan mengeluarkan surat keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan 

Menteri Agama RI no. 128/44 Tahun 1982 tentang peningkatan membaca dan 

menulis al-Qur‟an dikalangan umat Islam, Intruksi Menteri Agama No. 3 

Tahun 1990 tentang pelaksanaan Upaya Peningkatan Membaca Al Qur‟an 

serta intruksi Dirjen Dinas Islam dan Urusan Haji No. 3 Tahun 1991 Tentang 

Upaya Peningkatan Kemampuan Peningkatan Membaca Al Qur‟an di 

kalangan umat Islam.
7
  

                                                           
5 Fathi Khauli, Memperbaiki Bacaan Al Qur’an Sistem Lima Jam (Cet. I; Solo: As-Salam, 

2012),  
6 Al-Imam Abi „Abdillah Muhammad Ibn Isma‟il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah 

al-      Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz V (Cairo: Dar Al-Fikri,1981),108.  
7 Syamsul Bahri, Cepat Pintar Membaca Menulis Al Qur’an (Bumi Aksara: Jakarta, 1993), 

23.  
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Sejalan dengan aturan tersebut,maka baca tulis Al Qur‟an menjadi 

muatan wajib kurikulum pendidikan dasar dan menengah, pemerintah 

menyebutkan bahwa “satuan pendidikan dasar dan menengah harus 

menempatkan kemampuan baca tulis Al Qur‟an sebagai salah satu kompetensi 

yang akan dicapai peserta didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.”  

Dalam muatan wajib kurikulum  pendidikan dasar dan menengah 

mengenai baca tulis Al Qur‟an, SMP As-Syafi'i Rambipuji sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang tidak luput dari upaya sistematika pembelajaran 

baca tulis Al Qur‟an. Perlunya pemberlakuan Pembelajaran Baca Tulis Al 

Qur‟an karena masih banyak  siswa  yang belum dapat membaca dan menulis 

Al Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah.  Proses pembelajaran 

Baca Tulis Al Qur‟an di SMP As-Syafi'i Rambipuji lebih ditekankan pada 

latihan menulis dan membaca.
8
  

Dalam realitas  yang dijumpai masih banyak yang belum mampu 

membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar. Jangankan untuk memahami atau 

menghayati Al Qur‟an dengan baik, membacanya pun terkadang masih 

mengalami kesulitan.  

Tidak banyak yang tertarik pada ilmu Tajwid, selaras dengan 

sedikitnya orang yang bisa membaca Al Qur‟an dengan benar sesuai kaidah 

Tajwid yaitu tepat makhraj dan sifat hurufnya sebagaimana Al Qur‟an 

                                                           
8 Observasi,  25 Desember 2023.  
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diturunkan.
9
 Banyak yang menganggap bahwa sekedar bisa membaca Al 

Qur‟an sudah cukup, sehingga tidak heran jika banyak orang yang lancar 

membaca Al Qur‟an namun banyak kesalahannya dari sisi Tajwid. Padahal 

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Muzzammil/73: 4. 

Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan.
10

  

Membaca Al-Qur‟an dengan baik merupakan khazanah Islam yang 

mesti dilestarikan. Khazanah keislaman tersebut seharusnya tidak sematamata 

disimpan dalam catatan intelektual kaum muslim, melainkan harus terus 

menerus diwariskan ke generasi Islam khususnya generasi Islam Indonesia 

agar memiliki keterampilan dalam hal membaca Al-Qur‟an. Seorang muslim 

dituntut tidak hanya sekedar mampu membaca Alquran dengan fasih saja, 

akan tetapi bagaimana mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan 

isinya dalam perilaku kehidupan manusia. Dengan begitu membaca alquran 

dengan fasih dan benar perlu adanya pembelajaran ilmu tajwid. 

Tajwid merupakan cabang ilmu yang telah lama hadir dalam dunia 

keislaman. Sejak Al-Qur‟an diturunkan sejak itu pula tajwid diterapkan. 

Pembacaan Al-Qur‟an dengan menggunakan hukum tajwid bukanlah suatu 

ilmu hasil dari Ijtihad (fatwa) para ulama' yang diolah berdasarkan dalil-dalil 

dari Al-Qur‟an dan Sunah, tetapi pembacaan Al-Qur‟an merupakan hasil 

                                                           
9 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an dan Ilmu Tajwid (Cet. I; Jakarta: Al-        

Kautsar, 2010), vii.  
10 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 

2010),  515.  
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taufiqi (diambil terus) melalui riwayat dari sumbernya yang asal yaitu sesuai 

bacaan Rasulullah saw.  

Ilmu Tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan tentang tata cara membaca 

Al Qur‟an dengan baik dan tertib sesuai makhraj-nya, panjang pendeknya, 

tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, serta titik 

komanyan yang telah diajarkan Rasulullah SAW kepada para sahabatnya 

sehingga menyebar luas dari masa ke masa.
11

  

Tujuan pembelajaran ilmu tajwid adalah agar umat islam bisa 

membaca Alquran sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah saw dan 

para sahabatnya, sebagaimana Al-Qur'an di turunkan. Dalam membaca Al-

Qur'an harus didasari dengan ilmu tajwid agar tidak terjadi kesalahpahaman 

mengenai bacaan sehingga dapat merubah makna atau arti karena hukum 

membaca Al-Qur‟an dengan bertajwid adalah wajib seperti yang dikatakan 

Imam Ibnu Aljazari “Membaca Al-Qur‟an dengan bertajwid itu hukumnya 

wajib, dan Barangsiapa yang membacanya dengan tidak bertajwid maka ia 

berdosa”.
12

 Oleh karena itu, pentingnya mempelajari ilmu tajwid bagi umat 

islam agar ketika membaca Al-Qur‟an tidak menyalahi aturan yang 

ditetapkan.
13

 

Di dalam al-qur'an banyak ayat yang menganjurkan umat manusia 

membacanya dengan janji imbalan pahala. Seperti firman Allah dalam Q.S. 

Fatir: 29 

                                                           
11 Tombak Alam, Ilmu Tajwid (Jakarta: Amzah, 2015), 1.  
12 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis - Muhammad Amri Amir - Google Buku, 

Pustaka Baitul Hikmah Harun Ar-Rasyid (Batam, 2019), hlm i.  
13 Sun Marzuki., Choirul Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid - Dr. Marzuki, M.Ag., Sun 

Choirol Ummah, S.Ag., M.S.I. - Google Buku, DA Press (Yogyakarta, 2020), hlm 24. 
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هُمْ سِز    ٰـ ا رَسَقْىَ لىَٰةَ وَأوَفقَىُا۟ مِمَّ ِ وَأقَاَمُىا۟ ٱلصَّ بَ ٱللََّّ ٰـ زَة   لَّه تبَىُرَ إنَِّ ٱلَّذِيهَ يتَْلىُنَ كِتَ ٰـ  ا وَعَلََويِتَ   يزَْجُىنَ تِجَ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-

qur'an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

rugi.
14

 

 

Ayat ini memberi pemahaman bahwa membaca al-qur'an 

memberikan pengaruh dalam kehidupan. Orang yang membaca al-qur'an 

dengan sempurna akan merasakan kelapangan dan mendapatkan kebaikan di 

dunia maupun di akhirat. 

Pengambilan di sekolah As-Syafi'I Rambipuji Jember karna peneliti 

menemukan keunikan yang mana disana (Baca Tulis Al-Qur'an) BTA bukan 

dijadikan pembiasaan saja ataupun ekstrakurikuler tetapi disana dijadikan 

(Mata Pelajaran) mapel atau semacam muatan lokal sehingga peserta didik 

lebih bisa memahami dan menguasai pembelajaran ilmu tajwid. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti terjun lamgsung 

kelapangan melihat pembelajaran Al-Qur'an yang ada di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember. dengan pembelajaran yang ada guru menerapkan 

pembelajaran dengan mengunakan ilmu tajwid sebagai dasar atau pegangan 

bagi peserta didik agar peserta didik bisa lebih baik dan benar dalam membaca 

alquran. Dengan begitu peneliti tertarik mengangkat judul penelitian dengan 

berjudul "Pembelajaran Ilmu Tajwid dalam Mengembangkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur'an pada Muatan Lokal BTA (Baca Tulis Al-Qur'an) Di SMP 

As-Syafi'i Rambipuji Jember". 

 

                                                           
14 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang: PT Toha Putra),  h. 700  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, timbulah suatu 

permasalahan yang menyebabakan peneliti ingin menanyakan beberapa hal 

terkait pembelajaran ilmu tajwid. Diantaranya: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid pada muatan lokal BTA 

di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember?  

2. Bagaimana implikasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an pada muatan lokal BTA di SMP As-

Syafi'i Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'I Rambipuji Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasrakan fokus masalah diatas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid pada 

muatan lokal BTA di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi pembelajaran ilmu tajwid dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada muatan lokal 

BTA di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran ilmu tajwid dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran ilmu 

tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember serta mengetahui pelaksanaan 
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pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

qur'an di SMP As-syafi'i sehingga dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak manapun, terutama bagi pihak-pihak yang berkompetan dengan 

tema yang sesuai dengan penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan, khususnya yang terkait tentang pembelajaran tajwid. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

 Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan. 

b. Bagi Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dan 

refrensi tambahan bagi mahasiswa yang ingin mengkaji lebih lanjut 

terkait pembelajaran ilmu tajwid. 

c. Bagi sekolah 

 Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan refrensi bahan bacaan 

supaya siswa dapat menambah pengetahuan. 

d. Bagi pembaca 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memperluas wawasan 

pembaca mengenai pembelajaran ilmu tajwid. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya suapaya tidak 

terjadi kesalahan pada makna istilah sebagaimana yang dimaksud peneliti.
15

 

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Ilmu Tajwid 

 Pembelajaran ilmu tajwid yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

proses interaksi yang dilakukan antara guru dan murid dengan 

mengguanakan bahan pendukung seperti buku panduan ilmu tajwid dan 

juz amma yang mana bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid.  

2. Kemampuan Membaca  

 kemampuan membaca merupakan kesanggupan seseorang untuk 

mengenali huruf dan kata, kemudian menghubungkan dengan bunyi, serta 

memahami makna dari tulisan yang dibaca yang diawali dengan 

kemampuan mendengarkan huruf dengan benar dan tepat. Indikator 

kemampuan membaca atau peserta didik dikatakan mampu membaca Al-

Qur‟an apabila dalam melafalkan surat-surat tertentu dalam Juz‟ amma, 

membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya, dan tidak kesulitan 

dalam membedakan makhorijul huruf, maupun hukum kaidah Ilmu 

Tajwid. 

 

                                                           
15 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2022), 30. 
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3. Muatan Lokal 

 Muatan lokal merupakan mata pelajaran pada satuan pendidikan 

yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan 

lokal. 

4. Baca Tulis Al-Qur'an 

 Merupakan program yang dilaksanakan dalam rangka 

membimbing peserta didik untuk mampu membaca Al-Qur'an dengan baik 

dan benar sesuai dengan ketentuan tajwid dan makhrijul huruf. 

 Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dalam penelitian ini bukan hanya 

dijadikan pembiasaan saja setiap pagi namun juga dijadikan pelajaran 

muatan lokal bertujuan untuk membuat peserta didik lebih aktif lagi dalam 

belajar Al-Qur'an dengan tajwid. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Secara garis besar, skripsi 

terdiri dari lima bab yaitu pendahuluan, kajian kepustakaan, metode 

penelitian, penyajian data dan analisis, dan penutup. Berikut penjelasannya: 

1. Bab satu, berisi pendahuluan. Pada bab ini diuraikan tentang  konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

2. Bab dua, berisi  Kajian kepustakaan. Kajian ini merupakan penguatan dari 

teori yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Isi dari kajian 

pustaka yaitu penelitian terdahulu dan kajian teori. 
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3. Bab tiga, berisi metode penelitian. Menguraikan pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. Pada bab ini 

menjelaskan cara-cara peneliti dalam melakukan penelitian dan menyusun 

skripsi.  

4.  Bab empat, berisi penyajian data dan analisis data. Pada bab ini dijelaskan 

tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta 

membahasa temuan-temuan dari penelitian di lapangan. 

5. Bab lima, berisi penutup meliputi kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian serta 

terdapat saran-saran yang ditujukan peneliti kepada pihak yang terkait 

dalam penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengtasi 

aspek-aspek yang telah diungkap dan aspek penelitian yang belum diungkap. 

Maka diperlukan kajian terhadap penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Selain itu langkah ini bertujuan untuk menghindari adanya 

pengulangan kajian terhadap kasus yang sama adapun hasil penelitian 

terdahulu sebagaimana berikut: 

Pertama, Novita Ramhmaniyah, Skripsi, 2021. " Implementasi 

Pembelajaran Tajwid Dalam Membaca Al-Qur'an Siswa kelas V MI Mazratul 

Ulum 02 Paciran Lamongan".Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran tajwid dalam membaca Al-Qur‟an siswa kelas V 

MI Mazraatul Ulum 02 Paciran-Lamongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer yakni 

hasil wawancara kepala sekolah, guru mapel, waka kurikulum dan siswa-siswi 

kelas V MI Mazraatul Ulum 02.  Sedangkan sumber data sekunder yakni data 

peserta didik dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan dokumen 

lainnya. Pengumpulan data ini dilakukan dengan kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil temuan implementasi pembelajaran tajwid dalam membaca Al-

Qur‟an siswa kelas V MI Mazraatul Ulum 02 PaciranLamongan meliputi 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada kegiatan perencanaan guru menyusun RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Pada kegiatan pelaksanaan terdiri dari 

pendahuluan muncul aktivitas siswa membaca nadhoman syifaul jinan. Pada 

kegiatan inti muncul aktivitas siswa membaca, mengamati, menelaah dan 

menghafal hukum mad thabi‟i. Pada kegiatan penutup muncul aktivitas siswa 

melakukan refleksi terkait materi mad thabi‟i. Dan pada kegiatan evaluasi, 

evaluasinya berupa tiga peniliaian yaitu penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan dan penilaian keterampilan.
16

 

Kedua, Syahbana, Skripsi, 2021. "Penerapan Metode Pembelajaran 

Tajwid Pada Anak Kelas III dan IV di Madrasah Diniyah Awaliyah Hidayatul 

Muhajirin Palangkaraya". Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Awaliyah Hidayatul 

Muhajirin Palangka Raya. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru 

kelas III dan 1 orang guru kelas IV, dan informannya adalah kepala sekolah, 2 

orang siswa kelas III dan 2 orang siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengabsahan data 

dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data meliputi : 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai berikut: 1) Perencanaan 

pembelajaran tajwid tidak dalam bentuk tertulis melainkan berdasarkan 

                                                           
16 Novita Ramhmaniyah, Skripsi, 2021. " Implementasi Pembelajaran Tajwid Dalam 

Membaca Al-Qur'an Siswa kelas V MI Mazratul Ulum 02 Paciran Lamongan". 
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ingatan guru. 2) Jenis metode yang digunakan guru adalah metode ceramah, 

tanya jawab, drill dan demonstrasi. 3) Langkah-langkah penerapkan metode 

ini antara lain : a. metode ceramah, (1) guru menyiapkan kelas, (2)  

menjelaskan materi, (3) menyimpulkan materi. b. metode tanya jawab, (1) 

guru memberikan  siswa pertanyaan, (2) guru menunjuk siswa menjawab 

pertanyaan, (3) guru memperjelas jawaban siswa. c. metode drill, (1) guru 

mencontohkan bunyi huruf dan tempat keluarnya huruf, (2) guru 

memerintahkan siswa untuk mengulanginya beberapa kali sampai siswa 

mampu melafalkannya. d. metode demonstrasi, (1) guru melafalkan ayat Al – 

Qur‟an, (2) siswa menirukan bacaan guru. 4) Faktor pendukungnya adalah 

adanya kemauan keras guru untuk menerapkan 4 metode dalam pembelajaran 

tajwid dan adanya minat dari siswa. Faktor penghambatnya: a. metode 

ceramah, perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi. b. metode 

tanya jawab, siswa terkadang tidak mau bertanya. c. metode drill, perbedaan 

kemampuan siswa dalam melafalkan huruf. d. metode demonstrasi, ada 

diantara siswa yang masih belum lancar membaca Al – Qur‟an.  
17

 

Ketiga, Muhammad Furqon, Skripsi, 2023. "Penerapan Pembelajaran 

Ilmu Tajwid Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Alqur‟an DiMajlis 

Talim Ikatan Pengajian Pemuda Islam Depok". Penelitian ini bertujuan 1) 

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di Remaja majlis talim Ikatan Pengajian 

Pemuda Islam Depok. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan 

dalam proses pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan 

                                                           
17 Syahbana, Skripsi, 2021. "Penerapan Metode Pembelajaran Tajwid Pada Anak Kelas III 

dan IV di Madrasah Diniyah Awaliyah Hidayatul Muhajirin Palangkaraya" 
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membaca Al-Qur‟an di Remaja majlis talim Ikatan Pengajian Pemuda Islam 

Depok. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengelolaan 

data dilakukan memalui editing dan sistematis data, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Teknik Analisa Data yang bersifat destiktif-kualitatif, 

yang mendeskripsikan data melalui instrumen peneliti. Hasil penelitian: 1) 

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan 

kemampuan membaca AlQur‟an di Remaja majlis talim Ikatan Pengajian 

Pemuda Islam Depok, dengan penerapan pembelajaran ilmu tajwid ini dapat 

diukur langsung peningkatan kemampuan Remaja dalam membaca Al-Qur‟an 

2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan dalam proses 

pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an di Remaja majlis talim Ikatan Pengajian Pemuda Islam Depok, faktor 

pendukung yang didapat seseorang  didasari karena adanya proses pendidikan 

didalamnya, proses tersebut dicerna dengan akal pikirannya sehingga 

keluarlah produk pengetahuan, sebuah majlis talim memang lebih utama 

mencetak seorang remaja yang baik dan bagus bacaan Al-Qur‟annya, bahkan 

diusahakan mencapai puncak yakni fasih dalam membaca AlQur‟an dan benar 

dalam memahami hukum-hukum tajwid didalam AlQur‟an.
18

 

Keempat, Adam Dwi Kambela, Skripsi, 2021. “Pengaruh 

Pemahaman Ilmu Tajwid Terhadap Keterampilan Membaca Al Quran Siswa 

                                                           
18 Muhammad Furqon, Skripsi, 2023. "Penerapan Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Alqur‟an DiMajlis Talim Ikatan Pengajian Pemuda Islam 

Depok" 
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Kelas VII SMPN 17 Kota Bengkulu". Penelitian ini menggunakan Jenis 

penelitian lapangan field research dengan pendekatan kuantitatif (Pengaruh). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 17 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 215 orang. Dan sampel dalam penelitian ini diambil 

dari jumlah populasi yakni sekitar 25% dari jumlah populasi yaitu berjumlah 

54 orang. Penelitian dilakukan pada 26 Oktober sampai 7 Desember 2020. 

Adapun data penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X dengan 

variabel Y. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Y = 59,8 + 0,795 X nilai b 

sebesar  0,795 menunjukan adanya pengaruh positif variabel X terhadap 

Variabel Y dengan nilai peningkatan variabel Y sebesar 0,795 setiap satu kali 

kenaikan variabel X. besar kontribusi variabel X dalam mempengaruhi 

variabel Y dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi. Dari hasil hitung 

didapatkan nilai koefisien derminasi sebesar 13,1 %.
19

 

Kelima, Miftahul Iksan Mawardi, Skripsi, 2021. " Peningkatan 

Kemampuan Membaca Al-Qur'an Secara Tartil Sesuai Dengan Ilmu Tajwid 

Bagi Santri TPQ Sabilul Muttaqin Soko Tuban". Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan temuan meliputi perpanjangan kehadiran peneliti, 

teknik triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, teknik, dan waktu, 

                                                           
19 Adam Dwi Kambela, Skripsi, 2021. “Pengaruh Pemahaman Ilmu Tajwid Terhadap 

Keterampilan Membaca Al Quran Siswa Kelas VII SMPN 17 Kota Bengkulu". 
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diskusi teman sejawat, dan ketekunan pengamatan. Informan dalam penelitian 

ini adalah, kepala dan ustadz/ustadzah TPQ Sabilul Muttaqin Desa Menilo 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 1. Peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santriwan santriwati TPQ Sabilul Muttaqin 

Desa Menilo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 2. Pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode tartil sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an bagi santriwan santriwati TPQ Sabilul Muttaqin Desa 

Menilo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 
20

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan antar penelitian terdahulu 

 

 No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Novita 

Ramhmaniyah 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tajwid Dalam 

Membaca Al-

Qur'an Siswa 

kelas V MI 

Mazratul Ulum 

02 Paciran 

Lamongan 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

pembelajaran 

tajwid 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada 

implementasi 

pembelajaran 

ilmu tajwid 

dalam membaca 

Al-Qur'an 

2 syahbana Penerapan 

Metode 

Pembelajaran 

Tajwid Pada 

Anak Kelas III 

dan IV di 

Madrasah 

Diniyah Awaliyah 

Hidayatul 

Muhajirin 

Palangkaraya 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

pembelajaran 

tajwid 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada penerapan 

metode 

pembelajaran 

ilmu tajwid 

3 Fitri Aulia Hubungan Penelitian ini Penelitian ini 

                                                           
20 Miftahul Iksan Mawardi, Skripsi, 2021. " Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

Secara Tartil Sesuai Dengan Ilmu Tajwid Bagi Santri TPQ Sabilul Muttaqin Soko Tuban". 



19 

 

 

 No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

Pemahaman Ilmu 

Tajwid Dengan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur'an  Kelas V 

di MIN 1 Bandar 

Lampung 

sama-sama 

membahas ilmu 

tajwid dan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur'an 

lebih 

menekankan 

antara hubungan 

pemahaman ilmu 

tajwid dengan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur'an 

4 Adam Dwi 

Kambela 

Pengaruh 

Pemahaman Ilmu 

Tajwid Terhadap 

Keterampilan 

Membaca Al 

Quran Siswa 

Kelas VII SMPN 

17 Kota Bengkulu 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang ilmu 

tajwid 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

pada pengaruh 

pemahaman ilmu 

tajwid terhadap 

ketrampilan 

membaca Al-

Qur'an 

5 Miftahul 

Iksan 

Mawardi 

Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur'an Secara 

Tartil Sesuai 

Dengan Ilmu 

Tajwid Bagi 

Santri TPQ 

Sabilul Muttaqin 

Soko Tuban 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

kemampuan 

membaca Al-

Qur'an sesuai 

dengan ilmu 

tajwid 

penelitian  ini 

lebih 

menekankan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur'an secara 

tartil 

 

Kedudukan penelitian ini mengembangkan dari penelitian yang sudah 

diteliti oleh Novita Rahmaniyah, Syahbana, Fitri Aulia, Adam Dwi dan 

Miftahul Iksan Mawardi. Sehingga judul yang akan saya teliti tentang 

pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur'an pada muatan lokal BTA (Baca Tulis Al-Qur'an) di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember. Maka dari hasil penelitian ini untuk mengembangkan hasil 

penelitian terdahulu. 
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B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran ilmu tajwid 

a. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah perubahan dalam kemampuan, sikap serta 

perilaku siswa sebagai akibat pengalaman dan pelatihan. Apabila 

perubahan tersebut kembali lagi seperti semula artinya hanya bersifat 

sementara maka menunjukan bahwasanya belum terjadi peristiwa 

pembelajaran. Maka dari itu tugas seorang guru adalah membuat agar 

proses pembelajaran berjalan dengan efektif.
21

 

 Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari pendidikan yang dalam 

pelaksanaanya tidak hanya memberi pengetahuan namun juga 

menanamkan nilai dan moral pada diri siswa atau peserta didik. 

Setelah berlangsungnya proses pembelajaran diharapkan seluruh siswa 

dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap 

yang baik sesuai kebutuhan. Jadi dengan adanya pendidikan, siswa 

didorong untuk dapat memperbaiki kepercayaan diri dan kualitas hidup 

sehingga dapat mengembangkan rasa percaya diri serta rasa ingin 

tau.
22

 

 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi yang dilakukan oleh guru dengan siswa 

                                                           
21 Sri Hayati, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Kooperate Learning, Graha Cendikia 

(Magelang: Graha Cendikia, 2017), hlm 2.  
22 O Khalid, Y Huda, and T Sriwahyuni, “Kontribusi Motasi Dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Sistem Operasi  Xi Tkj Di Smk Negeri 1 Bendahara,” … : Jurnal 

Vocational Teknik … 4, no. 1 (2018).  



21 

 

 

sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 Didalam pembelajaran terdapat beberapa unsur-unsur 

pembelajaran, karena tanpa adanya pembelajaran maka pembelajaran 

tidak akan berjalan dengan baik. Unsur-unsur tersebut meliputi: 

1) Peserta didik dan tenaga pendidik 

 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan diri melalui Pendidikan formal maupun 

nonformal. Peserta didik merupakan unsur pembelajaran yang 

sangat penting dan tidak bisa ditinggalkan karena tanpa adanya 

peserta didik pembelajaran tidak akan terlaksana. Peserta didik bisa 

belajar tanpa guru, tetapi guru tidak bisa mengajar tanpa adanya 

peserta didik karena interaksi yang dibangun oleh guru harus ada 

peserta didik didalamnya oleh karena itu kehadiran peserta didik 

menjadi keniscayaan dalam lembaga pendidikan agar terjadi 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

 Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, fasilitator dan lain lain yang berpartisispasi 

dalam menyelenggarakan Pendidikan. Pendidik pelaku utama yang 

merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan sejumlah 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Seorang 

pendidik haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar, 
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membimbing dan membina peserta didiknya dalam kegiatan 

pembelajaran.
23

 

 Pendidik berperan penting sebagai tiang utama dalam 

menyampaikan ilmu dan pengetahuan bagi orang lain secara 

konsisten. Tidak hanya itu pendidik juga bertanggung jawab atas 

perkembangan peserta didik dalam mengembangkan potensi 

peserta didik seperti afektif, kognitif, dan psikomotorik  

2) Motivasi  

 Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal dengan yang 

namanya motivasi belajar yaitu pemberian dorongan yang 

menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting dalam 

memberikan stimulus, penyemangat dan rasa senang kepada siswa. 

3) Bahan belajar 

 Bahan belajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam mengajar berupa tulisan maupun non 

tulisan. Dengan adanya bahan ajar memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi secara sistematis dan tercapai sesuai dengan 

kompetensi yang ada. 

4) Alat belajar  

 Alat belajar adalah seperangkat alat yang digunakan oleh 

guru sebagai perantara dalam menyampaikan sebuah informasi 

                                                           
23 Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Kajian Ilmu Ilmu Keislaman 

3, no. 2 (2017), hlm 341.  
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orang. Alat bisa berupa makhluk hidup, benda-benda, dan segala 

sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara untuk 

menyajikan bahan pelajaran.
24

 Dengan adanya alat belajar 

informasi yang awalnya terlihat abstrak akan lebih mudah 

dipahami. 

5) Suasana dan kondisi belajar 

 Dalam pandangan tradisional suasana belajar dilaksanakan 

dengan guru berdiri didepan siswa menjelaskan materi yang 

disampaikan dan siswa duduk diam diatas kursi tidak boleh bicara 

atau bertanya terkecuali guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya. Namun seiring perkembangan zaman suasana belajar 

berubah menjadi aktif, yaitu dengan adanya interaksi antara siswa 

dan guru menjadikan suasana belajar tidak tegang siswa tetap aktif 

dan giat belajar.
25

  

b. Pengertian tajwid 

 Tajwid berasal dari kata jawwada yujawwidu tajwidan yang artinya 

membaguskan, memperindah, memperbaiki. Sedangkan menurut 

istilah adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya seperti, 

ghunnah (dengung), tebal (tafkhim), tipis (tarqiq) dan 

sebagainya.
26

Pengertian lain dari ilmu tajwid secara terminologi adalah 

                                                           
24 Dja‟far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Cipta pustaka media, 

2006), hlm 142.  
25 Syaiful Bahri Djmarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm 39.  
26 Khalilurrahman El-mahfani, Belajar Cepat Ilmu Tajwid: Mudah & Praktis - Ust. 

Khalillurrahman El-Mahfani - Google Buku, WahyuQolbu, 2014, hlm 1.  
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menyampaikan dengan sebaik-baiknya dan sempurna dari tiap bacaan 

ayat Al-Qur‟an.
27

 

 Demikian dapat disimpulkan bahwa ilmu tajwid adalah ilmu yang 

mempelajari tentang kaidah membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar 

serta mengeluarkan huruf sesuai dari makhrajnya. 

c. Pengertian Pembelajaran Tajwid 

 Dari beberapa definisi pembelajaran dan tajwid di atas telah 

dijelaskan, keduanya sangat berhubungan erat sehingga tidak bisa 

dipisahkan, pembelajaran tajwid merupakan wadah belajar yang 

didalamnya terdapat interaksi antara guru dan murid dengan 

menyampaikan berupa materi tajwid. Agar siswa memahami apa yang 

disampaikan oleh guru, dalam pembelajaran tajwid tentunya 

membutuhkan metode dan media yang digunakan pada saat mengajar 

untuk memudahkan siswa memahami. 

 Dalam Bab I sudah dijelaskan mengenai penting nya mempelajari 

ilmu tajwid oleh karena itu sangat logis ketika Al-Qur‟an sendiri 

mempunyai porsi yang sangat besar dalam pendidikan Indonesia di 

setiap jenjang nya. Agar siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar perlu untuk mempelajari kaidah-kaidah didalam ilmu tajwid 

seperti hukum bacaan nun sukun dan tanwin, hukum bacaan mim 

sukun, Mad dan lain sebagainya. 

 

                                                           
27 Rais Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid - Rois Mahfud - Google Buku, Rajawali Pers (Depok, 

2017), hlm 1.  
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d. Tujuan dan Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

 Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah fasih membaca Al-Qur‟an 

sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. serta dapat 

memelihara lisan dengan meminimalisir kesalahan ketika membaca 

Al-Qur‟an sehingga tidak megubah makna serta dapat megajarkannya 

dengan baik dan benar.
28

 Sebagaimana Sabda Rasulullah Saw. 

 “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar AlQur‟an dan 

mengajarkannya” (HR Al-Bukhori).
29

  

 Hukum Mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah artinya 

apabila disuatu tempat wilayah ada orang yang ahli dalam ilmu tajwid 

maka kewajiban yang lain akan terpenuhi. Tetapi hukum membaca Al-

Qur‟an dengan tartil hukumnya fardhu ain atau wajib bagi setiap 

individu.
30

 Sesuai dengan kaidah tajwid, Al-Qur‟an harus dibaca 

dengan fasih sesuai firman Allah berikut. 

“…atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur‟an dengan 

perlahan-lahan”. ( QS. Al-Muzammil 73:4)
31

  

 Apabila membaca Al-Qur‟an tidak dengan tuntunan ilmu tajwid 

maka hukumnya dosa karena kesalahan dalam melafalkan Al-Qur‟an 

menyebabkan salah pengertian. Misalnya huruf yang harusnya dibaca 

                                                           
28 Rais Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid - Rois Mahfud - Google Buku, Rajawali Pers hlm 2.  
29 Muzakkir, “Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Al-Qur‟an: Metode Maudhu‟i Dalam 

Perspektif Hadis,” Lentera Pendidikan 18 (2015) hlm 110.  
30 Samsul Amin, Ilmu Tajwid Lengkap (Revisi) - Samsul Amin - Google Buku, El-Ameen 

Publisher, accessed March 15, 2021, hlm 1.  
31 Departemen agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahnya, hlm 574.  
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panjang jadi pendek begitupun sebaliknya atau pada huruf ي dilafalkan 

 tentu maknanya menjadi berbeda dan menyebabkan terjadinya ح

kesalahan amal keagamaan.
32

 Dalam kitabnya yang Bernama Matan 

Al-Jazariyah Syekh Syamsuddin Abu Khoir Muhammad bin 

Muhammad bin Ali bin Yusuf  Al-Jazary. Beliau mengatakan dalam 

nadhamnya yang berbunyi: 

“Dan mengamalkan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi 

seluruh muslim mukallaf. Siapa saja orang yang sengaja tidak 

mengamalkan tajwid saat membaca Al-Quran, makai ia berdosa”.
33

 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 Kemampuan berasal dari kata “mampu” menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Kata mampu memiliki arti kuasa, bisa atau sanggup 

melakukan sesuatu. Sedangkan kata “kemampuan” berart kesanggupan 

melakukan sesuatu, kecakapan, kekuatan, kenyataan.
34

 Sehingga dalam hal 

ini jika seseorang dikatakan memiliki kemampuan jika orang tersebut 

mempunyai kesanggupan dalam menajalankan sebuah bidang yang ia 

tekuni.   

 Munandar mendefinisikan kemampuan membaca merupakan daya 

untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan atau 

latihan. Sedangkan menurut siskandar kemampuan adalah pengetahuan, 

                                                           
32 Abdul Chaer, Al-Qur’an Dan Ilmu Tajwid, Rineka Cipta (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm 12.  
33 Abu Ezra Al-fadhli, Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah (Bandung: LTI 

Bandung, 2016). hlm 7.  
34 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 552-553.  
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keterampilan, nilai-nilai dan sikap yang perlu dimiliki dan dilatihkan 

kepada peserta didik untuk membiasakan mereka berfikir dan bertindak, 

kemampuan ini perlu dimahirkan dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 Membaca merupakan suatu proses dimana pikiran tanpa bantuan 

apapun selain kata-kata dalam bacaan itu dapat meningkatkan pemahaman. 

Untuk dapat mencapai taraf mengerti dalam kegiatan membaca diperlukan 

keterampilan-keterampilan tertentu. Di samping itu, sangat diperlukan 

latihan-latihan. Membaca bukanlah suatu kegiatan yang berdiri sendiri, 

melainkan suatu sintesis berbagai proses yang tergabung ke dalam suatu 

sikap pembaca yang aktif.
35

 

 Menurut Farida Rahim dalam bukunya menyatakan bahwa 

membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal tidak hanya 

sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga aktivitas visual yakni proses 

menerjemahkan melihat dan memahami simbol tulisan atau huruf ke 

dalam kata-kata lisan.
36

  

 Al-Qur‟an adalah sabda Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. Wahyu Allah tidak bisa 

diterima kecuali dengan dibaca terlebih dahulu. Membaca dan menulis 

adalah dua aktifitas yang saling berkaitan. Membaca Al-Qur‟an itu ada 

aturan-aturan yang harus diperhatikan, diantaranya wajib membaca dengan 

                                                           
35 Nurul Hidayah, “Hubungan antara motivasi belajar dan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017”. 

TERAMPIL Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 3, No.2 (Desember 2016), h. 287  
36 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 2  
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tartil. Disunatkan membaca Al-Qur‟an dengan tartil, yaitu dengan bacaan 

pelan-pelan dan tenang. Membaca dengan tartil itu lebih banyak memberi 

bekas dan mempengaruhi jiwa, serta lebih mendatangkan ketenangan batin 

dan rasa hormat kepada Al-Qur‟an. 

 Indikator kemampuan membaca atau peserta didik dikatakan 

mampu membaca Al-Qur‟an apabila dalam melafalkan surat-surat tertentu 

dalam Juz’ amma, membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya, dan 

tidak kesulitan dalam membedakan makhorijul huruf, maupun hukum 

kaidah Ilmu Tajwid dalam membaca Al-Qur‟an.
37

 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur'an merupakan kesanggupan melafalkan isi dari Al-

Qur‟an, yang mana bernilai ibadah bagi yang membacanya. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran 

pada khususnya, dan sistem Pendidikan pada umumnya. Artinya 

evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin diletakkan 

dalam setiap proses pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan evaluasi, 

baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran, merupakan 

bagian integral yang tidak terpisahkan dari kegiatan Pendidikan.  

Tahap ini merupakan proses sistematis yang meliputi 

pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal), analiss dan 

                                                           
37 Achmad Luthfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), h. 95.  
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interprestasi informasi untuk membuat keputusan tentang pencapaian 

hasil belajar peserta didik.
38

 

 

                                                           
38 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, 

(Jember:STAIN Jember Press, 2015),10.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada rumusan masalah diatas sehingga 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, 

persepsi, tindakan dan lain-lain.
39

 Fenomena yang dimaksud dalam penelitian 

ini dapat dipahami secara mendalam tentang pembelajaran ilmu tajwid dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada muatan local BTA 

(Baca Tulis Al-Qur'an) di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. Alasan penulis 

menggunakan pendekatan ini dikarenakan penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memberikan data secara mendalam dari informan yang dapat dilihat dalam 

bentuk tertulis atau lisan.  

 Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan studi kasus. 

Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang komprehensif meliputi 

aspek fisik dan psikologis individu/seseorang, tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat masalah penelitian yang terkait dengan fenomena dan latar di 

mana hal itu terjadi secara mendalam.
40

 

 

 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alphabeta, 

2019), 7-8.  
40 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), 249.  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi yang nantinnya kegiatan pada lokasi 

tersebut akan diambil datanya untuk digunakan dalam menunjang penelitian. 

Pemilihan tempat untuk penelitian tidak dilakukan secara sembarangan. 

Peneliti meilih lokasi yang dimana kegiatan aktivitas (dalam konteks ini 

adalah pembelajaran) yang memilki masalah/kesenjangan yang menarik untuk 

diteliti.  

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang berlokasi di SMP As-

Syafi'i yang beralamat di Dusun gumuksari, Desa Nogoasri, Kecamatan 

Rambipuji, Kabupaten Jember. Adapun alasan peneliti untuk memilih daerah 

tersebut sebagai tempat penelitian, yaitu: 

1. Karena terdapat program BTA yanag mana bukan dijadikan suatu 

pembiasaan setiap pagi atau ekstrakurikuler saja namun juga dijadikan 

mata pelajaran. Program BTA ini yang membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti disekolah tersebut. 

2. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat masih banyak 

peserta didik yang masih belum lancar membaca Al-Qur'an dan belum 

mengerti ilmu tajwid. 

3. Karena belum adanya penelitian serupa yang dilaksanakan disekolah 

tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian subyek penelitian memiliki peran yang 

besar, karena dalam subyek penelitian tersebutlah terdapat data pada variabel 
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yang diamati peneliti. Pada penelitian kualitatif subyek penelitian disebut 

informan, yakni seseorang yang memberi informasi tentang data yang 

dibutuhkan peneliti untuk diteliti. Penentuan subyek atau sumber data pada 

penelitian ini dilakukan dengan purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu.
41

 

Berikut ini subyek yang ditetapkan pada penelitian ini antara lain : 

1. Bapak Ridho Dwi Nur Fadli, S. Pd selaku kepala sekolah SMP As-Syafi‟I 

Rambipuji Jember 

2. Bapak Angga Adi Maulana, S. Pd selaku guru BTA di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember. 

3. Veny Dwi Agustin, Sri Wahyuni, Aprilia Dwi H, selaku siswa kelas VIII 

SMP As-Syafi‟i Rambipuji Jember tahun pelajaran 2023/2024. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling 

strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah 

mendapatkan data yang diperlukan.
42

 Untuk mendapatkan data yang 

diinginkan, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

 Peneliti menggunakan teknik ini karena dengan observasi dapat 

mengumpulkan data melalui pengamatan dan ikut serta dalam aktivitas 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alphabeta, 

2019), 219.  
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 104 
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sehingga dapat mengetahui kegiatan dilapangan.
43

 Observasi dilakukan 

ditempat penelitian yaitu di SMP As-Syafi'I Rambipuji Jember. 

 Observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

observasi Partisipasi Pasif. Observasi partisipasi pasif dalam hal ini 

peneliti dating ketempat orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.
44

 Teknik tersebut dalam memperoleh data atau 

bahan-bahan dengan mengadakan pengamatan, mendengarkan langsung 

apa yang diucapakan dan secermat mungkin dengan sesuatu yang 

dikerjakan. 

 Peneliti terlibat langsung kelapangan bertindak sebagai pengamat 

pasif guna memperoleh data mengenai Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an pada muatan lokal 

BTA (Baca Tulis Al-Qur'an) di SMP As-Syafi'I Rambipuji Jember. 

 Adapun hal-hal yang diobservasi oleh peneliti di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember sebagai berikut: 

a. Kondisi objektif sekolah SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

b. Proses mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada peserta 

didik melalui pembelajaran ilmu tajwid di sekolah. 

c. Kondisi peserta didik ketika penerapan pembelajaran ilmu tajwid. 

 

 

 

                                                           
43 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm 220.  
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 108 
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2. Teknik Wawancara 

 Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung dengan maksud tertentu.
45

 Esteberg mengemukakan 

beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semistruktur 

dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara semiterstruktur. Jeneis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

bela dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini ialah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
46

 

 Adapun data-data yang akan diperoleh melalui teknik wawancara 

yaitu: 

a. Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid  di sekolah 

b. Fakktor-faktor pembelajaran tajwid dalam mengembangkan 

kemmampuan membaca Al-Qur'an 

3. Teknik Dokumentasi  

 Dokumen adalah catatan tertulis. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang.
47

 Dalam penelitian 

ini dokumentasi digunakan guna memperkuat data dari observasi dan 

wawancara sesuai dengan fokus penelitian tentang pembelajaran ilmu 

                                                           
45 Hamdani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

, 2020), 137-138.  
46 Sugiyono. Metode Penelitian kualitatif. 115. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alphabeta, 

2019), 330.  
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tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-qur'an pada 

muatan lokal BTA (Baca Tulis Al-Qur'an) di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember. 

 Metode dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data-data 

sekolah, antara lain:  

a. Profil lembaga SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

b. Visi dan misi lembaga SMP As-Syafi'i Rambipui Jember. 

c. Sarana dan fasilitas yang berhubungan dengan pembelajaran ilmu 

tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an di 

SMP As-Syafi'i Rambipui Jember. 

d. Foto-foto kegiatan yang berlangsung berkaitan dengan pembelajaran 

ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an 

di SMP As-Syafi'i Rambipui Jember. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

penelitian dan pengumpulan data berlangsung. Pada saat wawancara peneliti 

melakukan analisis terhadap jawaban yang sudah diberikan, bila jawaban 

setelah di analisis belum terasa benar dan memuaskan maka peneliti 

melanjutkan pertanyaan sampai data di anggap kredibel. Peneliti akan 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan model interaktif yang 

dikembangkan oleh Milles dan Huberman.
48

 

                                                           
48 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 134 
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Adapaun langkah-langkah dalam melakukan analisis data sebagai 

berikut: 

1. Kondensasi Data 

 Kondensasi data adalah sesuatu bentuk analisis yang 

memepertajam, mengurutkan, memfokuskan, membuang dan mengatur 

data sedemikian rupa sehingga data menjadi final dapat di tarik dan 

diverifikasi. Data kondensasi tidak selalu berarti kuantitatif.
49

 Data 

kondensasi mengacu pada proses penyeleksian, memfokuskan, 

meyederhanakan dan mengabtraksi serta mengubah catatan lapangan, 

transkip wawancara, dokumen dan temuan empirik lainya, sehingga 

dengan adanya kondensasi data lebih kuat. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 

sejenisnya.
50

 Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan 

terususun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. 

Dalam proses penyajian data masih dalam bentuk data sementara untuk 

kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara cermat, 

sehingga akan diperoleh tingkat keabsahan data. Ketika data sudah teruji 

kebenaranya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap ;pemeriksaan 

kesimpulan sementara. 

 

                                                           
49 Milles and Huberman, Quantitatif Data Analisy A Metodhs Sourcebook (Amerika: SAGE, 

2014), 31 
50 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 249 
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3. Penarikan Kesimpulan dan verivikasi 

 Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung bukti-bukti yang kuat saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
51

 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.
52

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi. 

Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti ialah triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara yang telah diperoleh melalui sumber.
53

 Sedangkan 

triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, data 

                                                           
51 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis 

(USA: SAGE Publishing, 2014), 15 & 16. 
52 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 252 
53 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta CV, 2018), 370-371 
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diperoleh dari wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentasi dan 

kuesionar. 

Triangulasi sumber dalam mendapatkan data yang bersumber dari 

informan yang berbeda dengan teknik yang sama, seperti melakukan observasi 

di SMP As-Syafi'Ii Rambipuji Jember untuk mengetahui pembelajaran ilmu 

tajwid di sekolah. Sedangkan triangulasi teknik peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapat data dari sumber yang dituju 

yaitu wawancara baik dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru BTA dan 

peserta didik dan dikuatkan dengan hasil dokumentasi yang dibutuhkan. 

G. Tahap-tahap penelitian 

Tahapan ini peneliti akan memberikan gambaran terkait tahapan-

tahapan selama melakukan penelitian. Dimulai dengan tahap pra-penelitian, 

tahap lapangan, dan tahap analisis data. Adapun penjelasan secara rinci 

sebagai berikut. 

1. Tahap Pra-Penelitian 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan berangkat dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang berlangsung dan bisa diamati. Kemudian, dari 

permasalahan itu diangkat menjadi judul penelitian dan membuat 

matriks penelitian yang selanjutnya dikomunikasikan kepada dosen 

pembimbing. 
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b. Memilih tempat penelitian 

 Sembari melakukan perancangan, peneliti terlebih dahulu 

menentukan lokasi di mana akan melakukan penelitian. Pada 

penelitian ini memilih lokasi penelitian di SMP As-Syafi‟i Rambipuji 

Jember. 

c. Mengurus surat izin penelitian 

 Berhubung penelitian ini adalah penelitian resmi yang meliputi 

lokasi penelitian yang formal. Maka, perlu peneliti membuat surat izin 

untuk penelitian kepada pihak sekolah demi kelancaran proses 

penelitian. 

d. Menilai lapangan 

 Setelah melengkapi administrasi yang diperlukan untuk perizinan 

selama penelitian, maka peneliti harus melalui proses sosialisasi diri 

dengan keadaan objek penelitian, informan, agar informan tidak 

merasa terganggu sehingga banyak data yang tidak dapat digali atau 

informan menerima kehadiran peneliti sehingga data apapun dapat 

digali. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

 Hal yang penting setelah melakukan sosialisasi diri dengan 

lapangan adalah tepat memilih informan yang dianggap mampu 

memberikan informasi lebih banyak dan layak selama proses 

penelitian. 
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f. Menyiapkan instrumen Penelitian 

 Setelah memilih informan yang layak maka selanjutnya adalah 

mempersiapkan instrumentenelitian dalam rangka kepentingan 

pengumpulan data yang digunaka dapat berupa kegiatan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2. Tahap Lapangan 

 Pada tahap lapangan, peneliti harus memperhatikan beberapa 

ketentuan selama berada di lapangan yakni memahami kondisi lapangan, 

seperti memahami latar penelitian, penampilan sesuai dengan kebiasaan 

lokasi. Bertindak netral dan peran serta dalam kegiatan dan hubungan 

akrab dengan subjek, menentukan alokasi studi serta aktif dalam kegiatan 

pengumpulan data. 

3. Tahap Analisis Data 

 Tahap ini merupakan tahap penganalisan data yang telah 

terkumpul, pastinya data bersifat kompleks sehingga peneliti perlu 

memfokuskan data, mana yang penting, mana yang harus dibuang melalui 

beberapa tahap analisis data yakni kondensasi data, penyajian data, dan 

kesimpulan/verifikasi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

 Pada bagian ini peneliti memaparkan data yang dibutuhkan yang sudah 

didapat ketika  penelitian baik dari observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Hal tersebut merupakan salah satu usaha dalam mendeskripsikan lokasi dan 

hasil penelitian yang sudah dilakukan. Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian yaitu di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. Untuk lebih 

spesifiknya agar dapat memahami obyek penelitian lebih jelas dipaparkan 

dalam profil sekolah berikut ini : 

1. Profil SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

a. Nama Sekolah  : SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

b. NPSN   : 69758939 

c. Status Kepemilikan : Yayasan 

d. Alamat Sekolah  : Gumuksari 

Desa/Kelurahan  : Nogosari  

Kecamatan  : Rambipuji 

Kabupaten/Kota  : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 68125 

e. Status Sekolah  : Swasta 

f. Akreditasi   : C
54

 

                                                           
54 SMP As-Syafii Rambipuji, "Profil SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember", 24 Oktober 2023. 
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2. Sejarah SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

 Memiliki sebuah sekolah tentunya menjadi impian bagi setiap 

orang yang benar-benar peduli dengan perkembangan dunia pendidikan 

saat ini. Sekolah dijadikan sebagai tempat pembelajaran yang maksimal 

untuk membentuk pribadi yang lebih baik dan dengan pesatnya teknologi 

yang telah modern, banyaknya berbagai budaya negatif yang masuk di 

Indonesia, menjadi salah satu faktor minimnya moralitas para generasi 

muda.  

Awal mula SMP As-Syafi‟i merupakan pondok pesantren yang ada 

dalam suatu desa yang mana semakin kedepan masyarakat membutuhkan 

akan pentingnya pendidikan formal yang merupakan suatu acuan dan tolak 

ukur untuk bisa berinteraksi secara formal dengan dunia nasional dan 

internasional, dalam hal ini menggugah hati kami para pengurus yayasan 

pendidikan islam dan sosial As-Syafi‟i untuk membantu memenuhi harapan 

besar masyarakat dengan mengadakan program pendidikan yang lebih 

berkualitas. 

 Pengembangan Sistem Pendidikan Wajar Dikdas Wustha / Madin 

Wustha yang begitu kurang dipahami oleh masyarakat dan lingkungan, 

mendesak kami untuk mendirikan pendidikan yang lebih formal dan umum 

dimasyarakat berupa Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan gus amin sururi selaku pendiri SMP As-Syafi‟i sekolah 



43 

 

 

ini tepat dirikan dilingkungan desa yang mana ditengah tengah masyarakat 

memang sangat membutuhkan adanya sebuah lembaga pendidikan.
55

 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

 Adapaun visi sekolah adalah mewujudkan lulusan yang berakhlak 

mulia, cerdas, terampil kompetetif dan berbudaya.  

b. Misi 

1) Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam rangka 

pengembangan potensi siswa secara maksimal untuk memperoleh 

peningkatan nilai Ujian Akhir Nasional sesuai standart kelulusan 

2) Mewujudkan dokumen KTSP K13 (1dan2) 

3) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dalam rangka 

pelaksanaan CTL secara maksimal untuk mencapai standart 

kompetensi 

4) Mewujudkan pendidik dan tenaga pendidian yang mampu, 

berkualitas dan tangguh 

5) Mewujudkan sarana dan prsarana yang relavan, mutakhir dan 

berwawasan ke depan 

6) Mewujudkan manajemen parsipatif aktif yang melibatkan seluruh 

warga sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-

masing 

                                                           
55 SMP As-Syafi‟i, ”Sejarah SMP As-Syafi‟i”, 24 Oktober 2023 
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7) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan 

adil 

8) Mewujudkan pelaksanaan penilaian secara periodik sesuai 

kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran dan mengadakan 

program pengayaan serta remedial 

9) Mewujudkan budaya dan lingkungan sekolah yang bersih, rinding, 

sehat dan berbudaya 

c. Tujuan sekolah 

1) Terwujudnya lulusan yang cerdas, kompetetif, cinta tanah air, 

beriman dan bertaqwa 

2) Terwujudnya kurikulum KTSP di sekolah dengan mempertimbkan 

pengembangan nilai religius dan budi pekerti luhur 

3) Terwujudnya standar proses pembelajaran yang efektif, efisien, 

kerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif 

dan inovatif 

4) Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidikan 

5) Terwujudnya standar sarana dan prasarana pendidikan yang 

relavan dan mutakhir 

6) Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan 

7) Terwujudnya penggalan biaya pendidikan yang memadai 

8) Terwujudnya standar penilaian pendidikan 



45 

 

 

9) Terwujudnya budaya dan lingkungan sekolah yang bersih, rindang, 

sehat, bebudaya, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan 

serta hidup demokratis 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Setiap penelitian pasti diperlukan adanya data, karena dengan data 

dapat membuktikan bahwa seseorang benar-benar telah melaksanakan 

penelitian seperti mengamati, merasakan, menelaah secara langsung situasi 

objek yang diteliti, melakukan wawancara dengan beberapa informan, hingga 

memperoleh dokumen-dokumen sebagai pendukung. Hal ini bersesuaian 

dengan teknik pengumpulan data yang telah peneliti tetapkan yaitu dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ketika data semua sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya 

dilakukan analisis data dimana hasil observasi diperkuat dengan hasil 

wawancara dan didukung oleh dokumen yang telah didapatkan, sehingga data 

kemudian disajikan dan diuraikan terkait pelaksanaan dan implikasi 

pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur'an pada muatan lokal di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember. 

1. Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember 

 Pelaksananaan kegiatan pembelajaran ilmu tajwid dilaksanakan 

karena adannya kebijakan dari pemerintah sehinggah hal tersebut sangat 

berdampak positif dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur'an peserta didik di SMP As-Syafi'i. 
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 Dalam pelaksanaan pembelajaran tajwid sangat penting untuk 

mengembangkan kemampuan belajar membaca Al-Qur'an. Ketika 

pelaksanaan pembelajaran di desain dengan baik maka tujuan yang akan 

tercapai bisa maksimal. Hal tersebut telah terlaksana dengan baik di SMP 

As-Syafi'i Rambipuji. Program ini merupakan program yang dijalankan di 

SMP As-Syafi'i Rambipuji dalam mengenalkan ilmu tajwid kepada peserta 

didik agar bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah 

tajwid.  

 Peneliti menanyakan tentang bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid kepada bapak Angga Adi Maulana, S. Pd selaku 

guru BTA di SMP As-Syafi'i, beliau mengatakan: 

"mengajar dikalangan SMP yang mana siswa masih terbilang anak-

anak dari SD ke SMP jadi cara ngajarnya harus dengan penuh 

kesabaran dan secara perlahan agar anak lebih mudah 

memahami"
56

 

 

Siswa SMP As-Syafi'i masih terbilang anak-anak sehingga guru 

harus sabar dan mampu mengkondisikan suasana belajar agar bisa tenang 

dan nyaman karna masih banyak siswa yang sering guyon dan susah diatur 

Lebih lanjut Bapak Angga juga mengatakan, 

"Di dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang pasti ada 

pendahuluan, kegian inti dan penutup, jadi seperti biasa mas 

pendahuluannya guru mengucapkan salam, membaca doa bersama-

sama, mengecek kehadiran siswa dll. Kegiatan inti guru mengajak 

siswa membaca surah-surah pendek kemudian menjelaskan materi 

yang akan disampaikan dengan berbagai metode dan media yang 

akan digunakan, kemudian penutup biasanya saya memberi waktu 

untuk bertanya dan menyimpulkan bersama-sama hasil dari materi 

yang sudah diajarkan agar siswa tidak mudah lupa kemudian 

                                                           
56 Wawancara lisan dengan Angga Adi Maulana, S. Pd selaku guru BTA SMP As-Syafi'i 
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memberi tahu materi yang akan diajarkan pada minggu berikutnya, 

terakhir ditutup dengan membaca doa bersama-sama".
57

 

 

Dari penjelasan diatas peneliti timbul pertanyaan mengenai metode 

seperti apa dan menggunakan media apa yang biasa dilakukan saat 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid, beliau mengatakan: 

"Ada beberapa metode yang biasa saya gunakan saat mengajar 

pembelajaran ilmu tajwid diantaranya metode ceramah, tanya 

jawab dan mind mapping. Kemudian untuk media nya saya 

menggunakan papan tulis, buku ilmu tajwid karya H. Dachlan 

salim Zarkasyi, juz amma dan kitab suci Al-Qur'an".
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Angga terkait 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

mencakup beberapa langkah yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Pertama guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam kemudian guru 

meminta siswa untuk berdo‟a sebelum pelajaran dimulai lalu guru 

memeriksa kehadiran siswa dengan cara memanggil satu satu setiap 

peserta didik kemudian guru memberi tau materi yang akan di sampaikan 

nanti. Kemudian pada tahap kegiatan inti sebelum guru mengajar, siswa 

diminta untuk membaca surah-surah pendek bersama-sama. Kemudian 

menjelaskan materi yang akan disampaikan dengan berbagai metode 

diantaranya metode ceramah, tanya jawab dan mind mapping bertujuan 

agar siswa lebih mudah memahami materi terkait imu tajwid. Kemudian 

ada beberapa media yang dapat digunakan meliputi papan tulis, buku ilmu 

tajwid karya H. Dachlan Salim Zarkasyi, juz Amma dan kitab suci Al-

                                                           
57 Wawancara lisan dengan Angga Adi Maulana, S. Pd selaku guru BTA SMP As-Syafi'i 
58 Wawancara lisan dengan Angga Adi Maulana, S. Pd selaku guru BTA SMP As-Syafi'i 
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Qur'an. Pada tahap penutup pendidik memberi waktu untuk bertanya 

tentang apa yang sudah dijelaskan dilanjut menyimpulkan materi yang 

sudah diajarkan bersama-sama, kemudian memberi tahu materi yang akan 

diajarkan pada minggu berikutnya, terakhir ditutup dengan membaca doa 

bersama-sama. 

Demikian dari ketiga tahap tersebut bahwa dalam pembelajaran 

tajwid guru dapat menguasai kelas meskipun ada beberapa peserta didik 

yang ricuh dan susah mencerna pelajaran. Hal tersebut maklum karena 

kemampuan berifikir anak yang berbeda. 

Peneliti juga menanyakan kepada peserta didik kelas VIII SMP As-

Syafi'i yang bernama Eka Valentina mengenai pelaksanaan pembelajaran 

ilmu tajwid, ia mengatakan: 

"pertama itu mas disuruh membaca surah-surah pendek kalau gak 

membaca Al-Qur'an bersama-sama kemudian nanti gantian 

membaca satu-persatu. Kemudian ya kasih materi gitu mas, 

biasanya nulis dipapapan tulis kemudian dijelaskan, nanti anak-

anak juga suruh nulis karna minggu selanjutnya pasti ditanyain 

kemarin gak nyatet ya kok gak bisa jawab"
59

 

 

 Selanjutnya hasil wawancara bersama peserta didik kelas VIII 

SMP As-Syafi‟i yang bernama Aprilia Dwi H, ia mengatakan: 

“Pak Angga kalau mejelaskan materi pelan-pelan jadi enak santai 

ngajarnya mas  meskipun ada beberapa materi yang sulit 

dimengerti. Saat jam pelajarannya pak Angga itu mas anak-anak 

disuruh membawa buku tajwid dan Al-Qur'an sendiri-sendiri agar 

enak saat pembelajaran tidak saling pinjam-pinjaman saat giliran 

membaca.”
60

 

                                                           
59 Wawancara, Selasa 17 Oktober 2023 pukul 10.00 WIB Kepada Peserta Didik Kelas VIII 
60 Wawancara, Selasa 17 Oktober 2023 pukul 10.00 WIB Kepada Peserta Didik Kelas VIII 
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 Lebih lanjut hasil wawancara bersama peserta didik kelas VIII 

SMP As-Syafi‟i yang bernama Venny Dwi Agustin, ia mengatakan: 

"biasanya membaca juz amma gantian mas sesuia tempat duduk 

terus nanti suruh nyari hukum tajwidnya bersama-sama. Pak angga 

juga membiasakan mengulang materi tajwid sebelumnya atau 

istilahnya biasanya disebut dengan lalaran agar anak-anak tidak 

lupa dengan hukum-hukum tajwid yang sudah diajarakan 

sebelumnya. Untuk lalarannya anak-anak disuruh membaca 

bersama-sama kemudiian menjelaskan materi yang selanjutnya.”
61

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta 

didik kelas VIII dapat disimpulkan bahwasanya pendidik menjelaskan 

materi dengan cara menulis di papan tulis kemudian peserta didik disuruh 

menulis agar tidak mudah lupa dengan materi yang sudah disampaikan. 

Namun ada beberapa peserta didik masih kesulitan untuk memahami 

hukum-hukum bacaan tajwid, kebanyakan peserta didik masih bingung 

dalam bab hukum bacaan nun sukun dan tanwin dan juga hukum bacaan 

mad karena terlalu banyak macam-macam hukumnya dan huruf-huruf 

yang harus dihafal. 

 Adapaun hasil observasi peneliti terkait pelaksanaan pembelajaran 

ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji yakni pembelajaran ilmu tajwid 

terletak pada pelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur'an). Pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid di kelas VIII dilakukan hari selasa pukul 09:30-

10:30. Proses pembelajaran dimulai dengan membaca surah-surah pendek 

dan mencari hukum tajwidnya hal itu dilakukan agar pendidik mengetahui 

kemampuan peserta didiknya mengenai hukum bacaan ilmu tajwid 

                                                           
61 Wawancara, Selasa 17 Oktober 2023 pukul 10.00 WIB Kepada Peserta Didik Kelas VIII 
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kemudian dilanjut menjelaskan materi sesuai metode dan media yang akan 

di sampaikan.
62

 

 Beberapa peserta didik masih kesulitan untuk memahami hukum 

bacaan yang ada di tajwid. Tetapi ketika membaca Al-Qur'an justru peseta 

didik mampu membacanya dengan baik tanpa mengetahui hukum 

bacaannya. Tetapi juga cukup banyak peserta didik yang mampu membaca 

Al-Qur'an dengan baik,benar, sesuai makharijul huruf dan tahu hukum 

bacaan tajwid yang ada di ayat tersebut, karna selain belajar di sekolah 

peserta didik juga banyak yang belajar di tempat lain seperti TPQ, TPA 

dan pondok pesantren. 

 Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat ditarik kesimpulan bahwasanya ada beberapa aspek dalam 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid yakni, 1) pendahuluan, 2) kegiatan 

inti dan 3) kegiatan penutup. Dengan tiga aspek tersebut bahwasanya 

pembelajaran ilmu tajwid bisa terarah, berjalan dengan baik dan 

diharapkan peserta didik bisa mengikuti alur yang disampaikan pendidik. 

 Terdapat peserta didik yang sudah membaca Al-Qur'an dengan 

baik tetapi tidak tahu hukum bacaannya, dan juga ada beberapa peserta 

didik yang belum bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan tidak tahu 

hukum bacaan yang ada di ayat tersebut. 
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2. Implikasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam Mengembangkan 

Kemamampuan Membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember 

 Pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i memberikan banyak 

perubahan bacaan bagi peserta didik yang dahulunya membaca terputus-

putus, tidak fasih dan tidak berdasarkan ilmu tajwid. Setelah adanya 

pembelajaran ilmu tajwid ini maka kualitas bacaan peserta didik menjadi 

lebih baik. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Angga Adi 

Maulana, S. Pd, beliau mengatakan. 

"banyak memberikan perubahan mas dalam bentuk bacaan yang 

lebih baik dari sebelumnya, dengan adanya pembelajaran ilmu 

tajwid ini bertujuan untuk bisa membuat peserta didik mebaca Al-

Qur'an tidak hanya lancar tetapi bacaan peserta didik juga tepat 

sesuai ilmu tajwid"
63

 

 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Veny Dwi Agustin 

peserta didik kelas VIII SMP As-Syafi'i. 

"Allhamdulillah, dengan adanya pembelajaran ilmu tajwid ini 

memberikan banyak perubahan dalam membaca Al-Qur'an. Yang 

dahulunya bacanya tidak lancar dan tidak sesuai dengan ilmu 

tajwid sekarang sudah mulai lancar sesuai kaidah ilmu tajwid."
64

 

 

 Namun dalam penerapan pembelajaran ilmu tajwid ini ada 

beberapa peserta didik yang masih memiliki kemapuan yang kurang dalam 

mebaca Al-Quran dengan lancar sesuai ilmu tajwid. Dari hasil 

wanwancara dengan informan masih ada peserta didik yang dalam 
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membaca Al-Qur'an masih tidak lancar, tetapi hanya beberapa saja. 

Sebagaimana yang diungkapkna oleh bapak Angga Adi Maulana. 

"karena setiap peserta didik pasti memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam belajar Al-Qur'an. Namun hanya beberapa saja 

peserta didik yang membacanya masih terpustus-pustus dan tidak 

tahu hukum ilmu tajwidnya. Dalam menagani hal tersebut maka 

pendidik selalu mengingatkan dan membenarkan bacaan peserta 

didik apabila salah. Dan memberikan latihan terus menerus sampai 

sekiranya peserta didik bisa lebih baik dalam membaca Al-Qur'an. 

Pendidik juga tidak lupa memberikan tugas untuk selalu 

mempelajarainya di rumah."
65

 

 

 Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda beda, 

karena ada beberapa peserta didik yang sudah bisa membaca Al-Quran 

dengan lancar dan tahu hukum tajwidnya. Namun juga ada beberapa  

peserta didik yang membaca Al-Qur'an dengan lancar tetapi tidak tahu 

hukum tajwidnya. Dalam hal ini peserta didik yang belum dapat 

menguasai bacaan dengan ilmu tajwid diberikan tugas untuk 

menghafalkan hukum-hukum yang ada di tajwid kemudian menyetorkan 

hafalannya di esok harinya dan juga menerapkan ilmu tajwid pada saat 

membaca Al-Qur'an. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Angga 

Adi Maulana. 

"Dalam menangani masalah peserta didik yang bacaannya masih 

tidak memakai ilmu tajwid dalam membaca AlQur'an upaya yang 

dilakukan pendidik yaitu dengan memberikan tugas untuk belajar 

menghafalkan dan menerapkan ilmu tajwid saat membaca Al-

Qur'an. Pendidik juga selalu mengingatkan dan membenarkan 

bacaan peserta didik apabila salah."
66
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 Di dalam penerapan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji sebagian ada peserta didik yang belajar ngaji diluar seperti di 

TPQ, TPA dan lain sebagainya. Adapula yang tidak mengikuti belajar 

mengaji diluar kecuali di sekolah, sehingga dengan hal tersebut tentunya 

peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam membaca 

Al-Qur'an. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Angga Adi 

Maulana. 

"Kemampuan membaca anak-anak itu berbeda-beda hal ini 

disebabkan karna ada anak yang belum pernah belajar tentang ilmu 

tajwid dan ada yang sudah pernah belajar ilmu tajwid di lembaga 

TPQ atau TPA sehingga mereka sudah mempunyai bekal 

pengetahuan dalam membaca AL-Qur'an yang benar."
67

 

 

 Dari pernyataan diatas timbullah pertanyaan mengenai kemampuan 

dan pengetahuan peserta didik yang berbeda-beda.  

 Peneliti menanyakan apa dampak dari peserta didik yang belum 

pernah belajar di TPQ atau TPA dan yang pernah belajar di TPQ atau TPA 

kepada bapak Angga Adi Maulana selaku guru BTA di SMP As-Syafi'i, 

beliau mengatakan: 

"Dari hal tersebut ada dampak positif dan negatifnya. Dampak 

positifnya ketika pendidik menjelaskan meteri tajwid peserta didik 

cepat faham dan mengerti apa yang dijelaskan karna sebelumnya 

sudah pernah belajar ilmu tajwid namun berdampak negatif kepada 

peserta didik yang belum pernah belajar ilmu tajwid dan butuh 

penjelasan yang agak lama agar benar-benar faham tentang materi 

yang disampaikan." 
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Dilanjut  Veny Dwi Agustin peserta didik kelas VIII menyatakan: 

"Dengan adanya pembelajaran ilmu tajwid di pelajaran BTA ini 

membuat saya bisa mengingat kembali hukum-hukum yang ada di 

ilmu tajwid karna sebelumnya saya pernah belajar di TPQ dekat 

rumah."
68

 

 

Dilanjut Sri Wahyuni peserta didik kelas VIII mengatakan: 

 

"saya sebelumnya belum pernah belajar ilmu tajwid, dengan 

adanya pembelajaran ilmu tawid di SMP AS-Syafi'i ini saya bisa 

mengenal ilmu tajwid dan belajar hukum-hukum yang ada di ilmu 

tajwid. Dan saya merasa dalam membaca Al-Qur'an saya lebih 

lancar daripada sebelumnya."
69

 

 

 Peserta didik memiliki kemapuan yang berbeda-beda yang 

disebabkan ada yang pernah belajar ilmu tajwid dan ada yang belum 

pernah sama sekali. Hal ini timbul dampak positif maupun negatif disaat 

pembelajaran berlangsung. Dampak positifnya untuk peserta didik yang 

sudah pernah belajar tajwid bisa cepat faham mengenai materi yang 

disampaiakan. Kemudian berdampak negatif kepada anak yang belum 

pernah belajar ilmu tajwid karna cenderung ketinggalan dengan temannya 

dan butuh penjelasan yang agak lama agar benar-benar faham tentang ilmu 

tajwid. Dan berdampak positif bagi peserta didik yang sudah pernah 

belajar di TPQ atau TPA karna bisa mengingat kembali hukum-hukum 

ilmu tajwid yang sudah pernah dipelajari sebelumnya. Dampak positif bagi 

peserta didik yang belum pernah belajar ilmu tajwid sama sekali yaitu 

yang sebelumnya tidak tahu apa itu tajwid menjadi tahu hukum-hukum 
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ilmu tajwid sehingga bisa membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar 

sesuai kaidah ilmu tajwid. 

 Sehingga temuan dari implikasi pembelajaran ilmu tajwid di SMP 

As-Syafi'i yaitu dampak positifnya peserta didik yang dahulunya membaca 

terputus-putus, tidak fasih dan tidak berdasarkan ilmu tajwid. Setelah 

adanya pembelajaran ilmu tajwid ini maka kualitas bacaan peserta didik 

menjadi lebih baik. Dan bagi peserta didik yang belum bisa membaca Al-

Qur'an dan belum mengenal ilmu tajwid dengan adanya pembelajaran ilmu 

tajwid ini sehinga peserta didik bisa membaca Al-Qur'an dengan lancar 

dan tahu hukum-hukum yang ada di tajwid. 

3. Eavluasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember 

  Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dicapai peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran ilmu tajwid, maka diadakan 

evaluasi. Evaluasi yang diadakan mingguan maupun harian. Dalam hal ini 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i diharapkan 

peserta didik mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan lancar sesuai 

kaidah ilmu tajwid. Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran ilmu 

tajwid ini yaitu dilaksanakan setiap dua minggu sekali dan setiap ujian 

semester. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Angga Adi Maulana 

guru BTA di SMP As-Syafi'i. 

"untuk evaluasi kita laksanakan setiap dua minggu sekali dan setiap 

ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. Evaluasi yang 
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dialakukan setiap dua minggu sekali yaitu dilakukan dengan 

mengasih lembaran soal yang harus dikerjakan peserta didik dan 

menyuruh peserta didik maju kedepan untuk membaca Al-Qur'an 

kemudian menyebutkan hukum-hukum tajwid yang ada di ayat 

tersebut. Kemuadian evaluasi juga diadakan setiap ujian sekolah 

entah itu ujian tengah semester dan ujian akhir semester." 
70

 

Hal ini juga dikatakan oleh Veny Dwi Agustin peserta didik kelas VIII 

 

"Evaluasi diadakan setiap dua minggu sekali. peserta didik disuruh 

maju menghadap guru satu persatu untuk membaca Al-Qur'an lalu 

menyebutkan hukum-hukum ilmu tajwid yang ada di ayat 

tersebut."
71

 

 

Dilanjut oleh Sri Wahyuni peserta didik kelas VIII mengatakan: 

 

"selain peserta didik disuruh maju membaca Al-Qur'an, guru juga 

mengadakan evaluasi dengan mengasih soal lembaran untuk 

dikerjakan lalu dikumpulkan dan dibagikan di minggu selanjutnya. 

Hal ini dilakukan selain pendidik mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didiknya juga bertujuan agar peserta didik 

mengetahui kemampuannya melalui nilai yang sudah diberi oleh 

pendidik."
72

 

 

Peneliti juga menanyakan mengenai evaluasi yang dilakukan setiap ujian 

semester kepada bapak Angga Adi Maulana, S. Pd beliau mengatakan: 

"Evaluasi setiap ujian semester yaitu dilakukan setiap 3 bulan 

sekali yaitu ujian tengah semester dan ujian akhir semeseter. 

Evaluasi ini dilakukan sama seperti ujian semester pada umunya, 

yaitu pendidik memberi soal ujian kepada peserta didik. Pendidik 

membacakan peraturan-peraturan disaat ujian berlangsung. Peserta 

didik yang sudah selesai mengerjakan dikumpulkan kedepan dan 

bisa keluar meninggalkan kelas."
73

 

 

Peneliti juga menanyakan evaluasi yang dilakukan saat ujian semester 

kepada Veny Dwi Agustin peserta didik kelas VIII 

"Disaat ujian semester soal ujian berupa lembaran kertas yang 

mana soal tersebut sesuai dengan materi yang sudah dipelajari 
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sebelumnya seperti disuruh menjelaskan hukum ilmu tajwid yaitu 

ghnunnah, pebedaan nun sukun dan tanwin, iqlab, idzhar dan lain-

lain. Di soal tersebut juag ada ayat yang disuruh mencari hukum 

tajwidnya. Soal-soal tersebut berupa abc dan soal esai."
74

  

 

 Adapaun hasil observasi peneliti terkait evaluasi pembelajaran 

ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i yakni, evaluasi pembelajaran ilmu tajwid di 

kelas VIII dilakukan hari selasa pukul 09:30-10:30. Proses pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajwid dimulai dengan memanggil peserta didik satu 

persatu sesuai daftar hadir untuk membaca Al-Qur'an dua sampai tiga ayat 

kemudian disuruh menyebutkan hukum-hukum tajwid yang terletak pada 

ayat tersebut. Dari hasil evaluasi ini pendidik bisa mengetahui seberapa 

kemampuan siswanya dan diharapkan peserta didik bisa lebih baik lagi di 

minggu berikutnya.  

 Hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember dilakukan setiap dua minggu sekali dan setiap ujian 

semester baik ujian tengah semester maupun ujian akhir semeseter. 

Evaluasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar sesuai 

ilmu tajwid. Evaluasi dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu dengan 

memberi tugas kepada peserta didik berupa soal lembaran jika sudah 

selesai dikumpulkan kedepan kemudian di koreksi oleh pendidik dan 

dibagikan minggu selanjutnya. Selain itu evaluasi yang dilakukan oleh 
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pendidik yaitu peserta didik disuruh maju kedepan satu persatu 

menghadap guru untuk membaca Al-Qur'an dan menyebutkan hukum-

hukum tajwidnya yang ada di ayat tersebut. Evaluasi bulanan dilakukan 

setiap 3 bulan sekali yakni setiap ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester. Proses evaluasi ini pendidik memberi soal ujian yang dibagikan 

kepada peserta didik satu persatu. Peserta didik mengerjakan diberi waktu 

yang sudah ditentukan dan yang sudah selesai dikumpulkan kemudian bisa 

meninggalkan kelas agar tidak mengganggu peserta didik lainnya. 

Tabel 4.1 

Tabel Hasil Temuan 

 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Pelaksanaan pembelajaran 

ilmu tajwid di SMP As-

Syafi'i Rambipuji Jember 

a. Kegiatan dibuka dengan membaca 

juz amma bersama lalu bergantian 

satu- persatu. 

b. Pendidik menjelaskan materi 

pelajaran ilmu tajwid mengunakan 

media papan tulis dan buku ilmu 

tajwid karya H. Dachlan Salim 

Zarkasyi. 

c. Pendidik memberi soal pertanyaan 

yang ditulis di papan tulis, peserta 

didik juga ikut menulis dan dijawab 

yang sudah selesai dikumpulkan 

kedepan. 

2 Implikasi pembelajaran ilmu 

tajwid dalam 

mengembangkan 

kemampuan membaca Al-

Qur'an di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember 

a. Kualitas bacaan peserta didik 

menjadi lebih baik. 

b. Peserta didik bisa membaca Al-

Qur'an dengan lancar dan 

memamhami hukum-hukum yang 

ada di tajwid. 

3 Evaluasi pembelajaran ilmu 

tajwid dalam 

mengembangkan 

kemampuan membaca Al-

Qur'an pada muatan lokal di 

SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember 

a. Peserta didik membaca Al-Qur'an 

kemudian menyebutkan hukum 

tajwidnya. 

b. Peserta didik mengerjakan soal yang 

diberikan pendidik. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas data-data temuan yang diperoleh lalu 

dianalisa dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Hal tersebut dilakukan peneliti 

dalam rangka untuk menjawab fokus penelitian ini yaitu pelaksanaan 

pembelajaran ilmu tajjwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember dan Implikasi 

pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember kegiatan. Adapun 

pembahasannya sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember 

 SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember membuat beberapa program 

pendidikan salah satunya yaitu program BTA (Baca Tulis Al-Qur'an) yang 

mana didalamnya  ada pembelajaran ilmu tajwid. Program ini merupakan 

program yang dijalankan di SMP As-Syafi'i dalam mengenalkan ilmu 

tajwid kepada peserta didik agar bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan 

benar sesuai kaidah tajwid. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan 

oleh Imam Ibnu Aljazari, beliau mengatakan. Membaca Al-Qur'an dengan 

bertajwid itu hukumnya wajib, dan barang siapa yang membacanya 

dengan tidak bertajwid maka ia berdosa."
75

 

 Pelaksanaan pembelajaran tajwid sangat penting dalam 

mengembangkan kemapuan belajara membaca Al-Qur'an. Ketika 

pelaksanaan pembelajaran di desain dengan baik maka tujuan yang akan 
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tercapai dengan maksimal. Hal tersebut telah terlaksana dengan baik di 

SMP As-Syafi'i Rambipuji. Hal ini senada dengan teori yang diungkapkan 

oleh Nana Sudjana beliau mengatakan. Pelaksanaan pembelajaran adalah 

proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan." 

 Peneliti dalam pembahasan ini, akan merinci sedetail mungkin 

tentang pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini meliputi 

beberapa tahap diantaranya : 

a. Pendahuluan 

Guru masuk ruangan dengan mengucapkan salam kemudian guru 

meminta siswa untuk berdo‟a sebelum pelajaran dimulai lalu guru 

memeriksa kehadiran siswa dengan cara memanggil satu satu setiap 

peserta didik kemudian guru memberi tau materi yang akan di 

sampaikan nanti. 

b. Kegiatan inti  

 Sebelum guru mengajar, siswa diminta untuk membaca surah-

surah pendek bersama-sama. Kemudian menjelaskan materi yang akan 

disampaikan dengan berbagai metode diantaranya metode ceramah, 

tanya jawab dan mind mapping bertujuan agar siswa lebih mudah 

memahami materi terkait imu tajwid. Kemudian ada beberapa media 

yang dapat digunakan meliputi papan tulis, juz Amma dan buku 

pelajaran ilmu tajwid. 
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c. Kegiatan penutup 

 Sebelum menutup pelajaran guru memberi waktu untuk bertanya 

tentang apa yang sudah dijelaskan dilanjut menyimpulkan materi yang 

sudah diajarkan bersama-sama, kemudian memberi tahu materi yang 

akan diajarkan pada minggu berikutnya, terakhir ditutup dengan 

membaca doa bersama-sama. 

2. Implikasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam Mengembangkan 

Kemamampuan Membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember  

 Implikasi pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i dilakukan 

dengan berbagi tahapan-tahapan yang dilaksanakan. Guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran BTA untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Quran pada peserta didik. Kemampuan seseorang dalam 

mencapai keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh proses tahapan-

tahapan pembelajaran yang digunakan.  Peserta didik memiliki kemapuan 

yang berbeda-beda yang disebabkan ada yang pernah belajar ilmu tajwid 

dan ada yang belum pernah sama sekali. Hal ini timbul dampak positif 

maupun negatif disaat pembelajaran berlangsung. Dampak positifnya 

untuk peserta didik yang sudah pernah belajar tajwid bisa cepat faham 

mengenai materi yang disampaiakan. Kemudian berdampak negatif 

kepada anak yang belum pernah belajar ilmu tajwid karna cenderung 

ketinggalan dengan temannya dan butuh penjelasan yang agak lama agar 

benar-benar faham tentang ilmu tajwid. Dampak positif bagi peserta didik 



62 

 

 

yang sudah pernah belajar di TPQ atau TPA karna bisa mengingat kembali 

hukum-hukum ilmu tajwid yang sudah pernah dipelajari sebelumnya.  

 Dampak positif bagi peserta didik yang belum pernah belajar ilmu 

tajwid sama sekali yaitu yang sebelumnya tidak tahu apa itu tajwid 

menjadi tahu hukum-hukum ilmu tajwid sehingga bisa membaca Al-

Qur'an dengan lancar dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Sehingga 

temuan dari implikasi pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i yaitu 

dampak positifnya peserta didik yang dahulunya membaca terputus-putus, 

tidak fasih dan tidak berdasarkan ilmu tajwid. Setelah adanya 

pembelajaran ilmu tajwid ini maka kualitas bacaan peserta didik menjadi 

lebih baik. Dan bagi peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur'an 

dan belum mengenal ilmu tajwid dengan adanya pembelajaran ilmu tajwid 

ini sehingga peserta didik bisa membaca Al-Qur'an dengan lancar dan tahu 

hukum-hukum yang ada di tajwid. Sesuai yang diungkapkan oleh Mahfud 

tentang pentingnya belajar ilmu tajwid dalam membaca Al-Quran, beliau 

mengatakan. Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah fasih membaca Al-

Qur‟an sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. serta dapat 

memelihara lisan dengan meminimalisir kesalahan ketika membaca Al-

Qur‟an sehingga tidak megubah makna serta dapat megajarkannya dengan 

baik dan benar."
76

 

 Setelah melalui tahapan-tahan dalam proses pembelajaran BTA, 

ternyata memberikan beberapa perubahan yang signifikan di mana para 

                                                           
76 Rais Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid - Rois Mahfud - Google Buku, Rajawali Per, 20  
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peserta didik yang awalnya belum bisa membaca makharij ḥuruf dengan 

baik sekarang dapat melafalkannya dengan fasih. Para peserta didik yang 

tidak faham hukum tajwid sekarang sudah paham, hafal dan juga bisa 

mempraktikkan membaca al-Qur„an dengan baik. Sedangkang peserta 

didik yang dahulunya membaca al-Qur„an dengan tidak lancar sekarang 

sudah lancar dan tidak terputus-putus dalam membaca al-Qur„an. Sesuai 

yang diungkapkan oleh mahdali bahwasanya: Kemampuan membaca al-

Qur„an merupakan tingkat kapasitas atau kecakapan seseorang dalam 

membaca al-Qur„an dengan baik dan benar dari segi makharijul ḥuruf dan 

ilmu tajwidnya.
77

  

Kemampuan dalam membaca dengan lancar dalam pembahasan ini 

yaitu ketika peserta didik dalam membaca al-Qur„an satu ayat tidak 

terdapat kesalahan dan tidak berhenti atau terputus-putus. Kelancaran 

peserta didik dalam membaca al-Qur„an juga harus didasari dengan cara 

memperhatikan makharijul ḥuruf, sifat-sifat huruf dan ilmu tajwid.  

Kemampuan peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik dari internal maupun eksternal. Seorang pendidik harus dapat 

memahami dan mengenali lebih dalam pada peserta didik baik dari faktor 

fisiologis, intelektual, psikologis dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan 

agar para pendidik mengetahui perkembangan dari kemampuan para 

siswanya khususnya dalam membaca al-Qur„an.   

                                                           
77 Fitriya Mahdali, Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur‘an dalam Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan. Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur‟an Dan Hadis 2, no. 2 (2020): 143–68. 
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  Pembelajaran BTA bukan hanya menekankan pada seberapa lancar 

seseorang dalam membacanya, tetapi juga harus di dasari dengan kehati-

hatian pembaca dalam melafadzkan huruf al-Qur„an sesuai dengan 

makharaj nya. Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak sembarangan 

dalam membaca al-Qur„an, tidak hanya terpacu pada kelancaran tetapi 

juga seberapa fasih mereka membacanya berdasarkan makharij alḥuruf, 

ṣifatu al-ḥuruf-nya dan ilmu tajwid. Upaya yang dilakukan oleh seorang 

pendidik dalam menangani peserta didik yang membacanya masih tidak 

memperhatikan makharijul ḥuruf yaitu dengan memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk belajar mengucapkan bacaan sesuai makharijul ḥuruf 

dan memahami ilmu tajwid. sehingga guru selalu mengingatkan dan 

membenarkan bacaan peserta didik apabila salah.  

  Upaya yang dilakukan oleh Guru BTA di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji dalam menangani peserta didik yang membacanya masih tidak 

menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam membaca al-Qur„an yaitu dengan 

memberikan tugas kepada santri untuk belajar menghafalkan dan 

menerapkan ilmu tajwid pada saat membaca. Sehingga hal tersebut sangat 

membantu peserta didik dalam memahami dan hafal hukum-hukum yang 

ada di tajwid. 

3. Evaluasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

  Evaluasi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan  untuk 

mengetahui pencapaian dari pelaksanaan sebuah kegiatan. Dalam hal ini, 
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pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i juga melakukan evaluasi 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca Al-

Qur'an dan mengetahui hukum-hukum tajwidnya. Evaluasi yang dilakukan 

dalam pembelajaran ilmu tajwid ini ada 2 yaitu evaluasi mingguan dan 

bulanan. 

 Evaluasi mingguan dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu 

Proses pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid dimulai dengan memanggil 

peserta didik satu persatu sesuai daftar hadir untuk membaca Al-Qur'an 

dua sampai tiga ayat kemudian disuruh menyebutkan hukum-hukum 

tajwid yang terletak pada ayat tersebut. Dari hasil evaluasi ini pendidik 

bisa mengetahui seberapa kemampuan siswanya dan diharapkan peserta 

didik bisa lebih baik lagi di minggu berikutnya. Selain itu pendidik juga 

melakukan evaluasi dengan memberi tugas kepada peserta didik berupa 

soal lembaran jika sudah selesai dikumpulkan kedepan kemudian di 

koreksi oleh pendidik dan dibagikan minggu selanjutnya. 

 Evaluasi bulanan dilakukan setiap 3 bulan sekali yakni disaat ujian 

tengah semester dan ujian akhir semester. Evaluasi dilakukan dengan 

memberi soal ujian yang sudah disiapkan oleh pendidik sebelumnya. Di 

saat ujian ini peserta didik tidak diperbolehkan membawa buku ilmu 

tajwid, buku catatan harian ataupun contekan-contekan lainnya. Peserta 

didik hanya diperbolehkan membawa alat tulis berupa pensil atau bolpein, 

sehingga diatas meja hanya terdapat lembar kertas ujian dan pensil. Soal 

ujian yang dibagikan yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan tentang materi 
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yang dipelajari sebelumnya seperti menjelaskan apa itu ghunnah, idgham 

bilaghunnah, iqlab, ikhfa' dan lain lain beserta contohnya dan juga berupa 

ayat yang mana peserta didik disuruh menyebutkan hukum ilmu 

tajwidnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember pada tahun 2023, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid pada muatan lokal BTA di SMP 

As-Syafi'i Rambipuji Jember berjalan dengan jadwal yang sudah 

ditentukan. Bentuk pelaksanaannya yaitu diawali dengan membaca juz 

amma bersama-sama dilanjut pendidik menjelaskan materi ilmu tajwid 

terakhir pendidik memberi tugas materi yang sudah disampaikan. Pada 

pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid ini, metode yang digunakan yaitu 

metode ceramah, tanya jawab dan mind mapping dan media yang 

digunakan antara lain papan tulis, juz amma, buku ilmu tajwid karya H. 

Dachlan Salim Zarkasyi dan kitab suci Al-Qur'an. Evaluasi dilaksanakan 

setiap dua minggu sekali dan setiap ujian tengah semester maupun ujian 

akhir semster. 

2. Implikasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan 

kemamampuan membaca al-qur'an pada muatan lokal di SMP As-syafi'i 

rambipuji jember diantaranya kualitas bacaan peserta didik menjadi lebih 

baik. Kemudian peserta didik bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan 

lancar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
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3. Evaluasi pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember yakni evaluasi 

dilakukan setiap dua minggu sekali dan setiap 3 bulan sekali yakni setiap 

ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Evaluasi dilakukan dengan 

cara pendidik menyimak bacaan peserta didik pada ayat tertentu disuruh 

menyebutkan hukum tajwidnya. Evaluasi juga dilakukan dengan cara 

memberi soal ulangan kepada peserta didik mengenai materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. 

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan diatas, peneliti 

memberikan beberapa saran yang ditujukan untuk. 

1. Guru BTA (Baca Tulis Al-Qur'an), diharapkan bisa mengajar lebih 

bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran agar siswa tertarik 

untuk lebih giat mengikuti pembelajaran dan tidak monoton dan selalu 

melakukan pengawasan terhadap siswa yang sering rame dalam kelas dan 

tidak bersungguh sungguh untuk belajar. 

2. Peserta didik SMP As-Syafi'i, diharapkan lebih giat dalam belajar 

mendalami Al-Qur'an dan ilmu tajwid agar bisa membaca Al-Qur'an 

dengan baik dan benar dalm kehidupan sehari-sehari. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengembangkan penelitian 

ini secara lebih baik lagi dan kritis apabila melakukan penelitian sejenis 

mengenai pembelajaran ilmu tajwid dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-

Syafi'i Rambipuji Jember. 

2. Observasi tentang implikasi pembelajaran ilmu tajwid dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman untuk Ketua Yayasan  

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember?  

b. Apa visi, misi dan tujuan SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember ? 

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji Jember? 

d. Kapan program BTA ini mulai diadakan tahun berapa? 

Mulai tahun 2021 

e. Bagaimana kualitas program BTA yang di hasilkan saat pembelajaran 

ilmu tajwid ini dilaksanakan pada SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember? 

2. Pedoman untuk guru BTA 

a. Berapa lama mengajar di SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember? Mulai 9 

juni tahun 2022 

b. Apakah terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur‟an pada saat pembelajaran berlangsung? Ada mas, 

ada beberapa anak yang masih kesulitan belajar mengenal ilmu tajwd 

dikarenakan masih belum bisa membaca Al-Qur'an. Terus bagaimana 

pak cara pendidik mengajarkan ilmu tajwid pada peserta didik yang 

belum bisa membaca Al-Qur'an? Pendidik melakukan pembiasaan 

membaca surah-surah pendek yang ada di juz amma bertujuan siswa 

bisa membaca Al-Qur'an dengan cara terbiasa. Dengan begitu siswa 

bisa lebih mudah faham diajarkan tentang ilmu tajwid. 

c. Apakah ada yang membedakan progam BTA di SMP As-Syafi'i 

dengan sekolah lain? Ada mas, yang saya tahu disekolah lain BTA 



 

 

 

rata-rata dijadikan suatu pembiasaan setiap pagi ataupun 

ekstrakurikuler namun di SMP As-Syafi'i bukan cuman dijadikan 

pembiasaan setiap pagi tapi juga dijadikan mata pelajaran bertujuan 

siswa bisa lebih lancar dalam membaca Al-Qu'an sesuai kaidah tajwid.  

d. Apa keunikannya dari program BTA di SMP As-Syafi'i Rambipuji 

Jember? 

e. Bagaimana cara pendidik mengatasi ketika ada peserta didik yang 

kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an ? 

f. Apa metode dan media yang dipakai saat pembelajaran ilmu tajwid 

dilaksanakan? 

g. Apakah ada perbedaan materi yang diajarkan pada setiap kelas nya ? 

Tidak ada perbedaan karna tidak ada buku paket jadi untuk 

pembelarannya sama, untuk minggu pertama menjelaskan pengertian 

hukum mempelajari ilmu  tajwid, minggu selanjutnya sudah 

mempelajari hukum-hukumnya. Ya pada intintinya secara materi 

pembelajarannya sama.  

h. Bagaimana pendidik mengetahui bahwa peserta didik tersebut telah 

mengalami peningkatan atau penurunan dalam kemampuan membaca 

Al-Qur'an? 

Dengan cara tanya jawab, misalnya dari pengertian-pengertian hukum 

tajwid yang sudah diajarkan. Langsung kita tanyakan aja satu persatu 

dari hukum nun sukun atau tanwin, hukum mim dan lain sebagainya. 

Dari situlah guru akan mengetahui siswa yang mengalami peningkatan 

dalam kemampuan membaca Al-Quran. 

i. Berapa bulan sekali mealakukan tes/evaluasi untuk mengetahui 

seberapa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik? 

Setiap dua minggu sekali dan disaat ujian aja seperti ujian tengah 

semester, ujian semester ganjil dan genap, namun disela sela ittu guru 

mengasih tugas soal setiap 3 minggu atau 4 minggu sekali untuk 

penambahan nilai. 



 

 

 

j. Bagaimana cara pendidik mengatasi kesulitan ketika saat mengajar 

terdapat siswa yang ramai? 

Sering, mungkin karna analoginya anak anak dari tingkat sd ke smp 

jadi bawaannya masih kekanak kanakan. Untuk mengatasinya dengan 

cara melakukan kegiatan belajar kelompok, siswa disuruh menulis 

salah satu Al-Qur'an nanti siswa disuruh meneliti mana disitu yg ada 

hukum tajwid yang telah dipelajari. Dengan cara begitu siswa bisa 

lebih tenang dalam belajar sehingga ramai sendiri. 

k. Apa alasan BTA dijadikan sebuah muatan lokal atau mapel di SMP 

As-Syafi'i Rambipuji Jember? 

Yang pertama. Dari program kemendikbud memang diwajibkan. Jadi 

bukan hanya sekedar ekstrakurikuler melainkan disitu disuruh 

masukkan ke mulok. 

Yang kedua. Karna terdapat siswa yang masih banyak belum bisa 

membaca Al-Qur'an jadi yang mana BTA ini hanya diajadiakn 

pembiasaan setiap pagi, namun juga dijadikan mapel bertjuan agar 

siswa bisa lebih lancar dalam membaca Al-Qur'an. 

l. Apa dampak atau implikasi dalam pembelajaran ilmu tajwid dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an di SMP As-Syafi'i 

Rambipuji? 

Yang pasti siswa bisa lebih lancar membaca sesuai makharijul 

hurufnya dan  mengalami peningkatan dalam membaca Al-Qur'an 

yang mana sebelumnya tidak mengenal hukum tajwid sekarang tahu 

dan bisa menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

3. Pedoman untuk santri 

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ? 

Ya kasih materi gitu mas, biasanya nulis dipapapan tulis kemudian 

dijelaskan 

b. Bagaimana peran pendidik dalam mengajar di masing-masing kelas ? 

c. Apakah ada kesulitan dalam mata pelajaran yang diterapkan di kelas 

dan pelaksanaan pembelajaran tajwid ? 



 

 

 

Ada mas, yang susah itu mengingatnya ketika sudah diajarkan seperti 

ikhfa itu kan banyak huruf-hurufnya yg harus dihafal jadi pas disaat 

suruh mencari hukum tajwid di alquran tidak tahu. 

d. Apakah pembelajaran yang diterapkan berjalan dengan baik? 

e. Apakah ada peserta didik yang belajar tajwid di tempat lain seperti 

TPQ, TPA dll? Ada 

f. Apa implikasi dari adanya pembelajaran ilmu tajwid ini? 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

2. Profil SMP As-Syafi'i Rambipuji Jember 

3. Foto-foto yang mendukung kegiatan 

  



 

 

 

JURNAL PENELITIAN 



 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP As-Syafi'i 

 
Wawancara dengan Guru BTA 

 
Wawancara dengan Siswa SMP As-Syafi'i

 



 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Ilmu Tajwid 

 
 

 
Kegiatan Pembelajaran Ilmu Tajwid Menggunakan Papan Tulis 

 
  



 

 

 

Buku Ilmu Tajwid 
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